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Abstract

This study aims to examine (1) the effect of locus of control on academic procrastination in Account-
ing and Financial Institution students at SMK N X (2) the effect of self-regulated learning on academic
procrastination in Accounting and Financial Institution students at SMK N X (3) the effect of locus of con-
trol and self-regulated learning on academic procrastination in Accounting and Financial Institution stu-
dents at SMK N X. This study uses a quantitative descriptive method with a correlational approach. The
population in this study are all students of the Accounting and Institutional Finance expertise program at
SMK N X for the 2022/2023 academic year with a total of 319 students. The sampling technique in this
study uses a proportional random sampling technique which obtains 177 samples. Data analysis tech-
niques using descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis. The results of this
study are: (1) there is a significant influence between locus of control on academic procrastination of stu-
dents in Accounting and Financial Institutions at SMK N X; (2) there is a significant influence between
self-regulated learning and academic procrastination of students in Accounting and Financial Institutions
at SMK N X; (3) there is a significant influence between locus of control and self-regulated learning on
academic procrastination of Accounting and Financial Institution students at SMK N X.
Keywords: locus of control, self-regulated learning, and academic procrastination

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh /locus of control terhadap prokrastinasi akade-
mik peserta didik Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X (2) pengaruh self-regulated learning
terhadap prokrastinasi akademik peserta didik Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X (3)
pengaruh locus of control dan self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik peserta didik
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel da-
lam penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 177
siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh signifikan antara locus of control terhadap prokrasti-
nasi akademik peserta didik Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X; (2) terdapat pengaruh sig-
nifikan antara self regulated learning terhadap prokrastinasi akademik peserta didik Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK N X; (3) terdapat pengaruh signifikan antara locus of control dan self regulated
learning terhadap prokrastinasi akademik peserta didik Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N X.
Kata kunci: locus of control, self regulated learning, dan prokrastinasi akademik
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PENDAHULUAN

Pendidikan selalu diiringi oleh adanya
perkembangan teknologi. Perkembangan
teknologi yang kian maju memiliki banyak dam-
pak positif dalam dunia pendidikan, salah
satunya adalah teknologi berperan sebagai
penyedia alat bantu pembelajaran sehingga
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara
fleksibel. Di samping itu, dampak negatif juga
ditimbulkan oleh berkembangnya teknologi.
Dampak negatif yang dapat timbul yaitu
meningkatnya kecenderungan peserta didik da-
lam  menunda-nunda  pekerjaan  dengan
melakukan kegiatan menyenangkan lain di luar
kegiatan akademik. Fenomena tersebut ditunjuk-
kan dengan kebiasaan peserta didik yang
menghabiskan banyak waktu untuk mengakses
smartphone  seperti  bermain  permainan,
mengakses media sosial, dan lain-lain sebelum
belajar. Peserta didik lebih menyukai kegiatan di
luar akademik yang daripada mengerjakan tugas
-tugas sekolah atau mengulang pelajaran yang
telah diberikan dan belajar untuk mempersiap-
kan pembelajaran hari berikutnya (Munawaroh,
dkk, 2017).

Fenomena penundaan terhadap kegiatan
yang seharusnya dilakukan di atas dikenal
dengan prokrastinasi akademik. Ferrari, John-
son, dan Mc Cown (1995) mengartikan prokras-
tinasi akademik sebagai kebiasaan untuk selalu
menunda pengerjaan kewajiban-kewajiban akad-
emik. Savira & Suharsono (2013) menyatakan
bahwa kebiasaan menunda tugas yang dilakukan
oleh peserta didik dapat menentukan keberhasi-
lan atau kegagalan peserta didik tersebut, teruta-
ma dalam menyelesaikan tugas akademik yang

disebut dengan prokrastinasi. Solomon dan

Rothblum (Anwar & Dwiyanti, 2021), me-
nyebutkan bahwa prokrastinasi akademik itu
mampu menimbulkan  berbagai  pengaruh
negatif. Prokrastinasi memberikan berbagai
dampak negatif bagi peserta didik termasuk tu-
gas yang tidak terselesaikan, atau selesai tetapi
hasilnya kurang optimal karena pengerjaan yang
mendekati tenggat waktu pengumpulan (Antoni,
dkk, 2019). Penundaan juga dapat menyebabkan
kecemasan yang dapat menyebabkan stress, baik
ketika mengerjakan tugas atau bahkan saat
menghadapi ulangan atau tes.

Karakteristik  peserta  didik  yang
melakukan prokrastinasi menurut Ferrari, dkk
(1995) adalah terbiasa menunda memulai me-
nyelesaitkan tugas hingga tenggat waktu
pengumpulan, terlambat mengumpulkan tugas
yang disertai alasan yang bertujuan untuk
mendapatkan perpanjangan waktu pengumpulan
dan memilih untuk melakukan aktivitas me-
nyenangkan lainnya (Ghufron dan Risnawita,
2011). Sekolah sebagai lembaga pendidikan ha-
rus mampu bertindak sebagai pemantau perkem-
bangan peserta didik dalam hal akademik.
Prokrastinasi akademik yang sering dilakukan
oleh peserta didik, dapat menjadi salah satu
penghambat perkembangan peserta didik untuk
meraih cita-cita dan prestasi yang diharapkan.
Apabila perilaku prokrastinasi tersebut tidak
segera diatasi, pada akhirnya akan berdampak
negatif atau merugikan peserta didik yang be-
rakibat pada tingkat prestasi yang rendah, di-
mana hal tersebut akan digunakan sebagai bekal
kehidupan kedepan atau berlanjut kejenjang pen-
didikan yang lebih tinggi (Candra, dkk, 2014).

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

diharapkan lulusannya memiliki skill atau ket-
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erampilan khusus yang mampu bersaing di dunia
industri disamping melanjutkan studi ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Kebiasaan menun-
da atau prokrastinasi akademik yang sering dil-
akukan oleh peserta didik SMK akan ber-
pengaruh terhadap rendahnya penguasaan kom-
petensi keahlian yang dipelajarinya karena pe-
serta didik cenderung tidak mengerjakan tugas
akademik secara maksimal.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahu-
lu, diperoleh data mengenai tingkat prokrastinasi
akademik yang dilakukan oleh peserta didik
khususnya tingkat sekolah menengah. Steel
(2007) menyatakan sekitar 25% sampai dengan
75% dari peserta didik mengakui bahwa prokras-
tinasi adalah salah satu masalah nyata yang di-
alami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian Chandra, dkk (2014) disimpulkan
bahwa pada peserta didik SMA, prokrastinasi
adalah salah satu perilaku yang sering dilakukan
ketika dihadapkan oleh tugas-tugas akademik
mereka. Peserta didik biasanya cenderung
melakukan hal lain yang lebih menyenangkan
dibandingkan dengan mengerjakan pekerjaan
akademiknya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pe-
nata (2020) yang juga menunjukkan bahwa seki-
tar 69,72% peserta didik SMK di Yogyakarta
selalu melakukan prokrastinasi. Hal tersebut ju-
ga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari (Trikusyanti, 2022) yang menyimpulkan
bahwa sebanyak 71% peserta didik Sekolah
Menengah Pertama memiliki kecenderungan
melakukan prokrastinasi akademik. Dari bebera-
pa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata peserta didik sekolah menengah mem-

iliki kecenderungan perilaku prokrastinasi akad-

emik yang cukup tinggi.

Perilaku prokrastinasi akademik tidak
muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh be-
berapa faktor. Perilaku prokrastinasi akademik
terbentuk dan berkembang dalam proses sosial-
isasi yang bisa dimulai dari keluarga, akan di-
perkuat lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat (Chandra, dkk, 2014). Dalam theory
cognitive-behavior yang dikemukakan oleh Ellis
dan Knaus menetapkan bahwa pikiran menen-
tukan perilaku manusia (Mandaku & Aloysius,
2017). Teori cognitive-behavior merupakan teori
untuk menjelaskan prinsip dan kaidah bagaima-
na tingkah laku manusia dipelajari. Menurut te-
ori cognitive-behavior ini munculnya perilaku
prokrastinasi disebabkan oleh kepercayaan ira-
sional, locus of control, learned helplessnes dan
perfeksionis yang irasional.

Locus of control didefinisikan sebagai
keyakinan individu terhadap pengontrol segala
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan individu
tersebut. Peserta didik yang tidak mampu me-
nyesuaikan tuntutan akademik dengan baik ber-
potensi untuk melakukan perilaku prokrastinasi,
maka dari itu locus of control penting untuk
dibahas karena berkaitan dengan prokrastinasi
akademik. Locus of control memberikan penjela-
san bahwa individu memiliki dua persepsi
mengenai penentu keberhasilan dan kegagalan di
dalam hidupnya. Individu dengan locus of con-
trol yang rendah (seperti: meyakini nasib dan
keberuntungan) cenderung lebih bermalas-
malasan dan pasrah dengan keadaan sehingga
hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor pem-
icu timbulnya perilaku prokrastinasi akademik.

Selain locus of control, ada faktor lain

yang memengaruhi prokrastinasi akademik yaitu
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self-regulated learning atau pengelolaan diri da-
lam belajar. Ketidakmampuan peserta didik da-
lam memperkirakan waktu yang efektif dan
efisien untuk belajar atau mengerjakan tugas
merupakan masalah utama yang dapat men-
imbulkan prokrastinasi akademik, maka dari itu
diperlukan suatu usaha secara mandiri yang
mampu mengarahkan proses belajar pada tujuan
yang dicapai yang disebut dengan self regulated
learning. Self-regulated learning merupakan
proses pada setiap orang yang secara terstruktur
mengarahkan pikiran, perasaan dan tindakan un-
tuk pencapaian tujuan. Sikap peserta didik yang
dapat mengontrol dirinya dengan baik akan
meminimalisir sikap penundaan tugas akademik
yang dijalankan oleh peserta didik (Sholehah,
dkk, 2019). Tujuan penelitian ini adalah (1)
menguji pengaruh Jocus of control terhadap
prokrastinasi akademik pada peserta didik
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N
X. Pengukuran variabel locus of control terdiri
dari 7 indikator yaitu kemampuan, minat, usaha,
nasib, sosial ekonomi, pengaruh orang lain, dan
keberuntungan (2) menguji pengaruh self-
regulated learning terhadap prokrastinasi akade-
mik pada peserta didik Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK N X. Pengukuran variabel self
regulated learning terdiri dari 7 indikator yaitu,
pertama memory strategy, goal setting, self-
evaluation, seeking assistance, environmental
structuring, learning responsibility dan organiz-
ing (3) menguji pengaruh locus of control dan
self-regulated learning terhadap prokrastinasi
akademik pada peserta didik Akuntansi dan
Keuangan Lembaga di SMK N X.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif ~ yang nantinya akan  diolah
menggunakan perhitungan statistik. Sampel
penelitian menggunakan teknik proportional
random sampling dengan jumlah respoden sebe-
sar 177 siswa akuntansi di SMK N X.

Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Uji validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan metode validitas konstruk dengan
teknik product momen. Uji coba dilakukan kepa-
da 35 siswa SMK Negeri Y program keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Hasil uji
validitas menunjukan bahwa semua pernyataan
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk
penelitian.  Uji  reliabilitas  menggunakan
Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menun-
jukan bahwa semua pernyataan reliabel.

Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis regresi linear ber-
ganda. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas, linearitas, multiko-
linearitas dan heteroskedastisitas. Analisis statis-
tik deskriptif dilakukan dengan mengilustrasikan
data berupa nilai tertinggi, nilai terendah, rata-
rata, standar deviasi dan variansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
kuesioner yang dibagikan kepada responden me-
lalui google form, yaitu sebanyak 177 siswa ke-
las XII jurusan akuntansi keuangan dan lembaga
SMK N X. Hasil analisis deskriptif yang di-
peroleh tersebut disajikan dalam tabel 1 di

bawah ini
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation  Variance
Locus of Control 177 40 76 64.84 5911 34.941
Self Regulated 177 49 86 67.47 8.740 76.387
Learning
Prokrastinasi 177 27 43 3572 4.007 16.056
Akademik

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang
telah dijabarkan pada Tabel 1 diperoleh data
skor minimum variabel locus of control adalah
40 sedangkan skor maksimumnya adalah 76.
Rata-rata dari skor yang dihasilkan sebesar
64,84 dengan standar deviasi 5.911. Pada varia-
bel self-regulated learning diperoleh skor mini-
mum 49 dan skor maksimumnya adalah 86. Rata
-rata dari skor yang dihasilkan sebesar 67,47
dengan standar deviasi 8,74. skor minimum vari-
abel prokrastinasi akademik adalah 27 se-
dangkan skor maksimumnya adalah 43. Rata-
rata dari skor yang dihasilkan sebesar 35,72.
Standar deviasi ketiga variabel bersifat hetero-
gen karena nilainya menjauhi angka 0.
Variabel Locus of control

Hasil kecenderungan skor variabel /locus of
control dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Kecenderungan Skor Locus of Control

No Interval Skor Frekuensi  Presentase Kategori
1 X<52 3 A Rendah
2 52< X <64 78 449, Sedang
3 64 <X 9% 549, Tinggi

Jumlah 177 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil dari kecenderungan variabel locus of
control menunjukkan bahwa locus of control
siswa Akuntansi di SMK N X berada di kategori
tinggi dengan jumlah frekuensi 96 siswa atau
setara dengan 54% dari total sampel. Analisis
setiap indikator locus of control dapat dilihat

pada Gambar 1 di bawabh ini.

Gambar 1. Persentase Ketercapaian Indikator

Locus of control
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui
bahwa indikator kemampuan merupakan indi-
kator yang paling dominan, hal itu ditunjukkan
dengan persentase ketercapaian yang mencapai
78,27%. Indikator kemampuan memuat persepsi
peserta didik bahwa keberhasilan dapat diraih
tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh
setiap individu. Tingginya ketercapaian indi-
kator kemampuan menandakan bahwa mayoritas
peserta didik memiliki keyakinan bahwa jika
ingin berhasil dalam meraih prestasi akademik
maupun diluar akademik maka individu tersebut
harus berusaha meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya, yang ditujukan dengan hasil angket
yang dapat dilihat pada lampiran. Indikator ke-
mampuan memiliki rata-rata nilai 11,74 dari
nilai maksimum 15. Keyakinan bahwa kemam-
puan berpengaruh terhadap keberhasilan yang
dimiliki oleh peserta didik akan berdampak baik
bagi mereka karena akan tercipta pola pikir agar
giat berusaha dan menghindari tindakan-
tindakan yang merugikan dan menghalanginya
untuk mencapai tujuan seperti perilaku prokras-
tinasi akademik. Sedangkan indikator yang
memiliki ketercapaian kurang maksimal adalah

indikator pengaruh orang lain dengan persentase
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ketercapaian 56,80% yang berarti peserta didik
memiliki keyakinan bahwa kesuksesan dapat
dipengaruhi oleh faktor luar seperti dibantu oleh
orang lain yang memiliki kekuasaan/jabatan ter-

tentu.

Variabel Self Regulated Learning

Hasil kecenderungan skor variabel self
regulated learning:
Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Self
Regulated Learning

No Interval Skor Frekuensi  Presentase  Kategori
1 X<61,34 51 29% Rendah
2 61,34<X<73,66 81 46% Sedang
3 73,66< X 45 25% Tinggi

Jumlah 177 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel self
regulated learning pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa self-regulated learning yang dimiliki pe-
serta didik Akuntansi di SMK N X berada di
kategori sedang dengan jumlah frekuensi 81
siswa atau setara dengan 46% dari total sampel.
Analisis setiap indikator variabel self regulated
learning dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
Gambar 2. Persentase Ketercapaian Indikator

Self Regulated Learning
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui

bahwa indikator goal setting merupakan indi-
kator dengan ketercapaian paling tinggi yaitu
80,8%. Indikator goal setting merupakan cara
peserta didik menetapkan tujuan belajarnya.
Tingginya indikator ini mampu membuat peserta
didik membuat rencana belajar dan menetapkan
tujuan serta mampu memanajemen waktunya
dengan baik (Rifandi & Edwina, 2020). Ting-
ginya ketercapaian indikator ini menandakan
bahwa peserta didik Akuntansi di SMK N X te-
lah menentukan tujuan akademiknya secara
jelas, nyata, dan terukur. Akan tetapi pada indi-
kator memory strategy masih belum dilakukan
oleh banyak peserta didik, hal ini ditunjukkan
dari persentase ketercapaian yang masih kurang
maksimal yaitu pada nilai 61,8%.
Variabel Prokrastinasi Akademik
Kecenderungan skor variabel prokrasti-
nasi akademik dapat dilihat pada Tabel 4 berikut
ini.

Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel prokras-

tinasi Akademik
No Interval Skor Frekuensi  Presentase Kategori
1 X <3234 35 20% Rendah
2 3234<X<37,66 82 46% Sedang
3 37,66 <X 60 34% Tinggi
Jumlah 177 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel
prokrastinasi akademik pada Tabel 4 menunjuk-
kan bahwa bahwa prokrastinasi akademik yang
dimiliki peserta didik Akuntansi di SMK N X
berada di kategori sedang dengan jumlah frek-
uensi 82 siswa atau setara dengan 46% dari total
sampel. Analisis setiap indikator variabel

prokrastinasi dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 3. Persentase Ketercapaian Indikator
Prokrastinasi Akademik
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa
persentase ketercapaian indikator prokrastinasi
akademik, kesenjangan waktu menjadi indikator
dengan persentase ketercapaian paling tinggi
terhadap prokrastinasi yaitu sebesar 65%. Indi-
kator ini berkaitan dengan individu yang telah
merencanakan kegiatan seperti belajar atau
mengerjakan tugas, akan tetapi pada kenyataann-
ya tidak dilakukan sehingga rencana yang di-
harapkan tidak sesuai dengan tindakan yang dil-
akukannya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagi-
an besar peserta didik telah melakukan prokrasti-
nasi akademik diakibatkan menemui kendala
ketika menyelesaikan tugas seperti rasa malas,
membantu orangtua, dan lain sebagainya.
Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan atas residu. Apa-
bila nilai signifikansi > 0,05 maka residu berdis-
tribusi normal dan jika <0,05 maka residu tidak
normal. Pegujian residu dalam penelitian ini
mengguanakan metode uji normalitas Ko/mogo-
rov Smirnov
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

N Asvmp. Sig. (2-tailed)

177 2004

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bah-
wa nilai signifikansi uji normalitas atas residu
sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bah-
wa data berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Data bersifat linear apabila pola memben-
tuk diagram pencar atau tidak berpola. Hasil uji
linearitas dapat dilihat pada Gambar 4 berikut
ini.

Gambar 4. Hasil Uji Linearitas

Scatterplot
Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Regression Standardized Predicted Value

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Gambar 4 diatas, titik-titik
menyebar secara acak atau tidak membentuk po-
la tertentu sehingga dapat dikatakan bahwa
semua variabel bersifat linear.
Uji Multikolinearitas
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,10 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Vaniabel  Tolerance  VIF Eeterangan Tabel

Tidak tefjadi .

Locus af mltikolineari

Camntrol 580 1,02 tas Hasil
Ui
Self- Tidak tenadi
Regulated 980 1.02 multikolineari  Mul-
Learning -tas
tikolinearitas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
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Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bah-
wa nilai folerance variabel locus of control dan
self regulated learning > 0,10; nilai VIF kedua
variabel tersebut < 10 sehingga disimpulkan tid-
ak ada multikolinearitas antar variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tid-

ak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji het-

eroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7 beri-

Variabel Signifikansi Keterangan
Locus of h Tidak terjadi
Control 633 heteroskedastisitas
Self- Tidak terjadi
Regulated 7190 heteroskedastisitas
Learning
kut ini.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sig-
nifikansi variabel locus of control adalah 0,653
dan variabel self regulated learning sebesar
0,790 sehingga kedua nilai tersebut > 0,05 dan
dapat disimpulkan pada data tersebut tidak ter-
jadi heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Hasil uji regresi berganda:
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized — Standardized
Coefficients Coefficients

Model t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 50.100  3.673 13.638 .000
Locus of Control -119 .050 -.175 -2.398 018
Self-Regulated -.099 .034 =216 -2.951 .004
Learning

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)

Tabel 8 dapat digunakan untuk menen-
tukan koefisien regresi dan persamaan regresi
linier. Koefisien regresi masing-masing variabel
dapat dilihat pada nilai B, sedangkan untuk sig-
nifikansi dapat dilihat pada kolom sig. Persa-
maan regresi yang didapatkan berdasarkan hasil
uji regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y=50,100 - 0,119X1 - 0,099X2.

UjiT

Uji statistik T digunakan untuk menguji
apakah sebuah variabel bebas memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji
hipotesis secara parsial (Uji T) adalah sebagai
berikut:

Tabel 9. Hasil Uji T
Variabel T Sig.
Locus of Control -2.398 018

Self Regulated Learn- | -2.951 .004

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan hasil output SPSS di atas,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dan
kedua dapat diterima. Hal tersebut dapat dibuk-
tikan pada perolehan nilai signifikansi variabel
locus of control sebesar 0,018 dimana nilai terse-
but < 0,05 yang artinya variabel locus of control
secara signifikan berpengaruh terhadap prokras-
tinasi akademik. Sementara pada variabel self
regulated learning diperoleh nilai signifikansi
0,004 dimana nilai tersebut < 0,05 yang artinya
variabel self-regulated learning secara signifikan
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.
Uji F

Uji statistik F atau uji signifikansi simultan
digunakan untuk menguji apakah seluruh varia-
bel independen memiliki pengaruh terhadap var-
iabel dependen. Hasil output SPSS uji F adalah
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sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 248.385 2 124.193 8384  .000°
Residual 2577491 174 14.813
Total 2825.876 176

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

b. Predictors: (Constant), Self-Regulated Learning, Locus of Control

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 10 di atas, diperoleh
nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut <
0,05 yang artinya variabel locus of control dan
self-regulated learning secara signifikan ber-
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik, se-
hingga disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
dapat diterima.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh dari variabel
independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara 0 dan 1. Semakin nilai koefisien deter-
minasinya mendekati angka 1 (satu) dan menjau-
hi 0 (nol) artinya variabel-variabel independen
memiliki kemampuan memberikan semua infor-
masi yang dibutuhkan untuk memprediksi varia-
bel dependen (Ghozali, 2017). Berikut adalah

Model Summary®
Std. Error
E Adjusted . of the
Model R Square Square  Estimate
1 6132 376 369 3.5395

hasil output SPSS koefisien determinasi:

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bah-
wa nilai R square sebesar 0,376 yang menunjuk-
kan bahwa 37,6% prokrastinasi akademik dapat
dijelaskan oleh variabel locus of control dan self
-regulated learning. Sedangkan sisanya sebesar
62,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya.
Pembahasan
1. Pengaruh Locus of Control terhadap
Prokrastinasi Akademik

Hasil pengujian hipotesis (H1) membuk-
tikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
locus of control terhadap prokrastinasi akade-
mik. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil pen-
gujian secara parsial diperoleh hasil nilai signif-
ikansi pada uji t sebesar 0,018 dimana nilai ter-
sebut < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh yang signifikan locus of control
terhadap prokrastinasi akademik.

Diterimanya hipotesis pertama penelitian
ini  ditunjukkan dengan adanya terdapat
pengaruh antara variabel locus of control dengan
variabel prokrastinasi akademik sesuai dengan
Theory Cognitive Behavior yang dikemukakan
oleh Ellis & Knaus (1977) yang memandang
penyebab timbulnya prokrastinasi akademik di-
pengaruhi oleh adanya kepercayaan irasional,
self-statements and private self-consciousness,
locus of control, dan perfeksionis yang irasional.
Menurut teori tersebut, pikiran akan memen-
garuhi perilaku individu, dalam hal ini locus of
control yang rendah dapat memengaruhi emo-
sional seseorang sehingga melakukan prokrasti-
nasi akademik.

Hal tersebut secara empiris sejalan dengan

hasil penelitian sebelumnya yang pernah dil-
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akukan oleh Batubara (2017) dan Lasari (2019)
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara /locus of control terhadap
prokrastinasi akademik. Hasil penelitian sebe-
lumnya menyatakan bahwa semakin tinggi ting-
kat locus of control yang dimiliki peserta didik
maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasi
akademik yang dilakukannya. Peserta didik
dengan locus of control yang baik akan lebih
mudah untuk menghindari perilaku prokrastinasi
akademik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Kreitner (2005) yang menyebutkan bahwa /ocus
of control merupakan pusat kendali yang dimili-
ki oleh setiap peserta didik yang menjadi pen-
gendali dari setiap peristiwa yang terjadi dida-
lam kehidupannya termasuk ketika peserta didik
melakukan prokrastinasi akademik.
2. Pengaruh Self Regulated Learning Ter-
hadap Prokrastinasi Akademik

Self regulated learning membuat peserta
didik mampu mengamati dan menilai cara bela-
jar agar efektif, disiplin, mandiri, dan menyusun
strategi belajar. Self regulated learning memacu
peserta didik agar mampu memperlihatkan
langkah nyata yang ditunjukkan melalui pen-
capaian tujuan belajar dengan melakukan
perencanaan secara terarah dalam mengatur dan
mengendalikan dir1 dalam belajar. Hal tersebut
memberikan pengaruh yang cukup besar ter-
hadap perilaku prokrastinasi akademik yang dil-
akukan oleh peserta didik (Hanifah & Rusmawa-
ti, 2019). Peserta didik menengah atas yang
menerapkan self regulated learning dengan baik
dapat mengulang materi pelajaran yang didapat
secara rutin, menyusun jadwal belajar secara
konsisten, dan memiliki strategi untuk mempela-

jari materi lebih mendalam, mampu mengelola

waktu secara efektif sehingga mampu me-
nyelesaikan tugas tepat waktu, menyusun target
prestasi yang hendak dicapai, serta mengevaluasi
hasil belajar.

Indikator yang memiliki ketercapaian
paling tinggi pada variabel self regulated learn-
ing yaitu goal setting. Kemampuan peserta didik
dalam merencanakan tujuan belajar (goal set-
ting) yang didalamnya mencakup manajemen
kondisi sosial, fisik dan manajemen waktu. Ke-
mampuan peserta didik dalam mengontrol hal-
hal di luar dan dalam diri memungkinkan peserta
didik tidak melakukan aktivitas yang tidak
berhubungan dengan kegiatan akademik. Selan-
jutnya kemampuan peserta didik dalam menga-
tur waktu akan membantu dalam mencapai
tujuan belajarnya. Perencanaan-perencanaan ter-
sebut berdampak pada peserta didik yang mam-
pu meregulasi dirinya dengan lebih maksimal
sehingga kepercayaan diri untuk menghadapi
hambatan yang mungkin terjadi semakin
meningkat (Hanifah & Rusmawati, 2019).
Dengan demikian peserta didik mampu memini-
malisir terjadinya prokrastinasi akademik.

Hasil pengujian secara parsial diperoleh
nilai signifikansi 0,004 dimana nilai tersebut <
0,05 yang artinya variabel self-regulated learn-
ing secara signifikan berpengaruh negatif ter-
hadap prokrastinasi akademik sehingga H2
penelitian ini diterima. Terjadinya pengaruh
yang signifikan antara self regulated learning
terhadap prokrastinasi akademik yang menan-
dakan diterimanya hipotesis kedua penelitian ini
sesuai dengan Theory Cognitive Behavior yang
yang memandang bahwa pola pemikiran manu-
sia terbentuk melalui proses serangkaian yang

bermula dari stimulus-kognisi-respon yang sal-
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ing berkaitan dimana proses kognitif menjadi
faktor penentu dalam menjelaskan bagaimana
individu dapat berpikir, merasa, dan bertindak
(Oemarjoedi, 2003). Peserta didik dengan self
regulated learning yang baik akan mampu men-
gendalikan segenap stimulus, kognisi, dan per-
ilakunya untuk mendukung proses belajarnya
termasuk dalam menghindari perilaku prokrasti-
nasi akademik.

Individu yang memiliki tingkat self regu-
lated learning tinggi akan mampu meregulasi
proses belajarnya secara mandiri dengan ter-
struktur sehingga mampu mencapai tujuan bela-
jarnya secara optimal. Individu dengan self regu-
lated learning yang baik juga akan menghindari
hal-hal yang menghambat tujuan belajarnya ter-
masuk perilaku prokrastinasi. Hal ini menunjuk-
kan bahwa self regulated learning memiliki
peran dalam mengurangi perilaku prokrastinasi
akademik. Hal tersebut secara empiris sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Motie,
dkk (2012) dan Trisnawati & Rahimi, (2022)
yang menunjukkan bahwa salah satu strategi un-
tuk mengatasi prokrastinasi akademik adalah
melalui peningkatan self-regulated learning,
penelitian Ng (2018), Bunyamin (2020), dan
Anwar & Dwiyanti (2021) yang menyimpulkan
bahwa terdapat korelasi dan pengaruh yang sig-
nifikan self-regulated learning terhadap prokras-
tinasi akademik peserta didik.

3. Pengaruh Locus of Control dan Self Regu-
lated Learning Terhadap Prokrastinasi Akad-
emik

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh locus of control yang disertai dengan
kemampuan self regulated learning terhadap

prokrastinasi akademik peserta didik Akuntansi

di SMK N X. Hasil pengujian secara simultan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
dimana nilai tersebut < 0,05 yang artinya varia-
bel locus of control dan self-regulated learning
secara signifikan berpengaruh terhadap prokras-
tinasi akademik. Hal tersebut dibuktikan dengan
uji koefisien determinasi yang menghasilkan
nilai sebesar 0,376 yang artinya bahwa 37,6%
variabel prokrastinasi akademik dapat dijelaskan
oleh variabel locus of control dan self-regulated
learning. Hal ini menunjukkan bahwa locus of
control yang baik disertai dengan self regulated
learning yang tinggi akan menurunkan perilaku
prokrastinasi akademik peserta didik.

Adanya pengaruh negatif dan signifikan
antara locus of control dan self-regulated learn-
ing terhadap prokrastinasi akademik menan-
dakan diterimanya hipotesis ketiga penelitian ini.
Hal ini sesuai dengan Cognitive Behavior Theo-
ry yang dikemukakan oleh Ellis & Knaus (1977)
yang menyatakan bahwa pemikiran irasional
memengaruhi emosional seseorang sehingga
melakukan prokrastinasi akademik. Theory Cog-
nitive Behavior memandang bahwa pola
pemikiran manusia terbentuk melalui proses se-
rangkaian yang bermula dari stimulus-kognisi-
respon yang saling berkaitan (Oemarjoedi,
2003). Locus of control berkaitan dengan moti-
vasi yang akan memengaruhi stimulus dalam
kegiatan belajar. Setelah memiliki stimulus yang
baik untuk belajar, diperlukan proses kognitif
yang akan menjadi penentu bagaimana individu
dapat berpikir, merasa, dan memberikan respon.
Proses kognitif merupakan salah satu komponen
dalam self regulated learning yang dapat
digunakan individu untuk mengontrol proses

belajar dan hambatannya termasuk ketika indi-
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locus of control terhadap prokrastinasi akademik
peserta didik Akuntansi dan Keuangan Lembaga
di SMK N X. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t
dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05.
Selain itu, terdapat pengaruh signifikan antara
self regulated learning terhadap prokrastinasi
akademik peserta didik Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK N X. Hal ini ditunjukkan dari
hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar
0,004< 0,05. Terdapat pengaruh signifikan anta-
ra locus of control dan self regulated learning
terhadap prokrastinasi akademik peserta didik
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N
X. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi pa-
da uji F sebesar 0,000 < 0,05.

Saran yang diberikan adalah Sekolah di-
harapkan memberikan perhatian yang lebih un-
tuk mengedukasi peserta didik di sekolah
mengenai dampak prokrastinasi akademik dan
kiat-kiat untuk mengurangi perilaku penundaan.
Langkah yang dapat diterapkan oleh sekolah un-
tuk  mengurangi  kecenderungan  perilaku
prokrastinasi akademik yaitu dengan cara mem-
berikan pemahaman kepada siswa bahwa yang
menentukan keberhasilan masa depan adalah
dirinya sendiri, hal tersebut merupakan salah
satu langkah untuk meningkatkan locus of con-
trol siswa. Selain itu, sosialisasi mengenai
bagaimana cara meregulasi diri dan menyusun
strategi belajar yang baik juga dapat dilakukan
agar self regulated learning siswa dapat mening-
kat sehingga kecenderungan perilaku prokrasti-
nasi akademik dapat menurun. Untuk penelitian
selanjutnya mampu memperluas jumlah sampel
yang ada. Selain itu juga perlu untuk meneliti

variabel lain karena kontribusi variabel dalam

penelitian ini masih dalam kategori rendah yaitu
sebesar 37,6%.
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